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Abstract: Family support is important factor in creating a resilience in the effort to treat
schizophrenia patients. The purpose of this study is to investigate the relationship between
family support with the resilience of schizophrenic caregivers in the work area of Poigar Health
Center and Ongkaw Health Center. This study used quantitative study with cross sectional
approach, The sample was taken using non-probability techniques, purposive sampling. This
studyinvolved 52 respondents from both Health Care Centre. The results of the study showed
the level of strength (closeness) between variabels is moderate (0.285), positive direction, and
significant (p = 0.041 <a = 0.05). This study concluded there as a moderate, positive and
significant relationship between family support (28.5%) with caregiver resilience. Suggestions,
for health centers to further improve the quality of health services for families of schizophrenic
patients such as, consultation services, family-related counseling such as adaptation with
schizophrenic sufferers, coping with stress and family resources and efforts to overcome
stigma.

Keywords: Family Support; Caregiver Resilience; Schizophrenia

Abstrak: Dukungan keluarga adalah faktor penting dalam menciptakan ketahanan dalam upaya untuk
merawat pasien skizofrenia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan membuktikan
hubungan antara dukungan keluarga dengan resiliensi caregiver skizofrenia di wilayah kerja Puskesmas
Poigar dan Puskesmas Ongkaw. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional, analisis data memnggunakan teknik korelasi Rank Spearman. Sampel
diambil dengan menggunakan teknik non-probabilitas. Jumlah sampel adalah 52 responden dari kedua
puskesmas. Hasil penelitian menunjukkan tingkat kekuatan (kedekatan) antara variabel sedang (0,285),
arah positif, dan signifikan (p = 0,041 <a = 0,05). Kesimpulan: ada hubungan yang moderat, positif dan
signifikan antara dukungan keluarga (28,5%) dengan resiliensi caregiver. Saran, bagi pusat kesehatan
untuk lebih meningkatkan kualitas layanan kesehatan untuk keluarga pasien skizofrenia seperti, layanan
konsultasi, konseling terkait keluarga seperti adaptasi dengan penderita skizofrenia, mengatasi stres dan
sumber daya keluarga dan upaya untuk mengatasi stigma.

Kata Kunci : Dukungan Keluarga; Resiliensi Caregiver; Skizofrenia
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PENDAHULUAN

Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ)
adalah orang yang mengalami gangguan
dalam pikiran, perilaku, dan perasaan yang
termanifestasi dalam bentuk sekumpulan
gejala dan/atau perubahan perilaku yang
bermakna, serta dapat menimbulkan
penderitaan ~ dan  hambatan  dalam
menjalankan fungsi orang sebagai manusia
(Kemenkes, 2018). Skizofrenia merupakan
keadaan dimana berbagai pemikiran tidak
saling berhubungan secara logis, persepsi
dan perhatian yang keliru, afek datar dan
gangguan aktivitas motorik yang bizzare
/perilaku yang aneh (Davinson, 2010).
Menurut data yang diperoleh WHO tahun
2019 bahwa sebanyak 20 juta orang di
dunia terkena skizofrenia. Prevalensi data
skizofrenia di Indonesia meningkat dari
1,7% menjadi 6,7% dari tahun 2013 yang
awalnya 400 ribu orang menjadi dari 450
ribu orang. Dan untuk di Sulawesi Utara
terjadi peningkatan penderita skizofrenia
dari 1% menjadi 7% (Riskesdas, 2018).
Penderita skizofrenia dianggap berbahaya,
bodoh dan aneh serta tidak dapat
disembuhkan. Ini yang membuat penderita
skizofrenia tidak dibawah ke dokter
melainkan  dibawa ke dukun atau
disembunyikan (Lestari & Wardhani,
2014). Perasaan takut mendapatkan stigma
negatif dari orang-orang terdekat seringkali
menjadi stresor tersendiri bagi keluarga
penderita skizofrenia (Suhron, 2017). Stress
dan tekanan yang dialami keluarga dapat
diatasi dengan adanya resiliensi dalam
keluarga yang merawat anggota dengan
skizofrenia (Zausniewski, 2010).

Resiliensi keluarga (caregiver) meliputi
kemampuan untuk mengatasi kesengsaraan
dengan tidak hanya bertahan dengan beban
yang ada untuk merawat anggota keluarga
yang mengalami gangguan mental namun
memiliki ketrampilan interpersonal yang
adaptif, misalnya adanya penerimaan secara
mutual dan keterlibatan yang empatik dari
keluarga serta maju berkembang dan
bertumbuh lebih kuat dan sehat (Heru &
Dreary, 2011). Efek resiliensi pada anggota
keluarga caregiver, menemukan bahwa
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proses adaptasi, pemulihan, serta resiliensi
personal pada kebanyakan (83%) pasangan
hidup penderita gangguan jiwa adalah
factor utama untuk memfasilitasi perubahan
positif (Zauszniewski, Bekhet, & Suresky,
2010). Factor-faktor di atas inilah yang
dapat menghambat resiliensi keluarga
penderita gangguan mental. Namun jika
keluarga cukup tangguh dan mampu
melewati factor-faktor di atas, maka
resiliensi dapat terbentuk dengan baik
(Zauszniewski, 2010).

Resiliensi keluarga juga dipengaruhi oleh
dukungan keluarga. Penelitian mengenai
dukungan sosial keluarga dengan resiliensi
keluarga penderita skizofrenia mayoritas
ada pada kategori mendukung, didapati 56
responden dengan presentase (55,4%). Hal
ini menunjukan bahwa dukungan keluarga
merupakan salah satu indikasi yang
mempengaruhi  resiliensi  keluarga itu
sendiri (Rahmawati, 2018).

Studi pendahuluan dilakukan pada sepuluh
orang caregiver yang berada di wilayah
kerja Puskesmas Poigar dan Puskesmas
Ongkaw, didapati ada delapan orang
caregiver yang mengatakan kurang
mendapat dukungan dari orang-orang
terdekat seperti keluarga besar seringkali
merasa malu, tertekan dan bahkan stress
ketika orang-orang terdekat memberikan
stigma negative dan menjauhi keluarga
karena anggota keluarga yang menderita
gangguan jiwa.

Penelitian mengenai resiliensi keluarga itu
penting karena mampu mengontrol pola
pikir dan pola perilaku keluarga dalam
merawat anggota keluarga dengan
skizofrenia. Penelitian mengenai resiliensi
keluarga sudah pernah dilakukan dengan
menggunakan variabel dukungan sosial
sebagai variable independen. Dan yang
digunakan dalam penelitian ini peneliti
memakai  dukungan  keluarga  yang
mempengaruhi resiliensi.

Maka peneliti tertarik untuk meneliti
hubungan dukungan keluarga dan regulasi
emosi  dengan  resiliensi  caregiver
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skizofrenia di wilayah kerja Puskesmas
Poigar dan Puskesmas Ongkaw.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
bersifat analitik korelasi dengan pendekatan
cross sectional study, untuk mengetahui
hubungan antara dukungan keluarga dan
regulasi emosi dengan resiliensi caregiver
skizofrenia di wilayah kerja Puskesmas
Poigar dan Puskesmas Ongkaw. Penelitian
ini telah dilakukan pada bulan Mei-Juni
2020. Populasi pada penelitian ini ialah
caregiver skizofrenia di wilayah kerja
Puskesmas Poigar dan Puskesmas Ongkaw
berjumlah 60 orang. Sampel penelitian
sebanyak 22 orang di Puskesmas Poigar dan
30 orang di Puskesmas Ongkaw yang
memenuhi  Kkriteria bersedia menjadi
responden, memiliki rentang usia 17-60

tahun, tidak memiliki gangguan jiwa,
tinggal serumah dengan  penderita
skizofrenia, serta bisa membaca dan

menulis. Instrument dalam penelitian ini
menggunakan Kkuisioner dalam bentuk
google form dan kuesioner print out. Untuk
dukungan keluarga menggunakan
Perceived Social Support-Family Scale
(PSS-Fa) yang terdiri dari terdapat 20
pertanyaan dengan pernyataan favourable
apabila jawaban “ya” skor 3, jawaban
“tidak” skor 2, jawaban “tidak tahu” skor 1.
Dan untuk pernyataan unfavourable apabila
jawaban “ya” skor 2, jawaban “tidak™ skor
3, jawaban “tidak tahu” skor 1. Kuesioner
regulasi emosi menggunakan Emotion
Regulation Questionaire (ERQ) yang
memiliki 10 pertanyaan dengan alternatif
jawaban, yaitu: mengisi angka (1-7) yang
sesuai dengan keadaan sebenarnya. Angka
7 menggambarkan keadaan yang sesuai,
angka 1 menggambarkan keadaan yang
tidak sesuai, dan angka 4 menggambarkan
kondisi yang netral. Resiliensi caregiver
menggunakan kuesiner Family Resillience
Assesment Scale (FRAS) dengan skala
likert, yaitu sangat tidak sesuai (STS) skor
1, tidak sesuai (TS) skor 2, sesuai (S) skor
3, dan sangat sesuai (SS) skor 4.
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Pengolahan data menggunakan uji korelasi
Spearman Rank dan pengambilan data
diawali ~ dengan  pengisian  lembar
persetujuan menjadi responden sebelum
pengisian kuesioner.

HASIL dan PEMBAHASAN
A. HASIL

1. Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Frekuensi
Karakteristik Responden

Menurut

Karakteristi Kategori %
k
Usia 26-35 19,2
36-45 21,2
46-55 34,6
55-65 25,0
Jenis Laki-Laki 42,3
Kelamin Perempuan 57,7
Perguruan 19
Pendidikan  Tinggi/Diploma
SMA 17,3
SMP 30,8
SD 42,3
Pekerjaan Tidak Sekolah 7,7
PNS 1,9
Wiraswasta 3,8
Pedagang 7,7
Petani 42,3
Tidak bekerja 44,2
Penghasilan < 1 Juta/bulan 92,3
1 juta - 3 7,7
Hubungan juta/bulan
dengan Ayah 5,8
Penderita Ibu 23,1
Anak 9,6
Kakak/Adik 23,1
Paman/Bibi 9,6
Cara Lainnya 28,8
Pembayaran  Biaya Sendiri 30,8
BPJS 69,2
Total 52 100

Sumber : data Primer, 2020
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2. Karakteristik Penderita

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Menurut
Karakteristik Penderita

Karakteristik  Kategori %

Usia 17-25 5,8
26-35 26,9
36-45 25,0
46-55 26,9
56-65 15,4

Pendidikan SMA 115
SMP 28,8
SD 51,9
Tidak 7,7
Sekolah

Pekeraan Pedagang 3,8
Petani 9,6
Tidak 80,8
Bekerja
Lainnya

Lama Sakit < 5 tahun 5,8

> 5 tahun 88,5
Hipertensi 15,4
Ginjal 19
TB Paru 3,8
Tidak ada 78,8
Total 52 100

Sumber : data Primer, 2020

Peyakit Kronis

3. Analisa Univariat
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Menurut
Dukungan Keluarga

Dukungan N %
Keluarga

Cukup 18 34,6

Baik 34 65,4

Total 52 100

Sumber : data Primer, 2020

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Menurut
Resiliensi Caregiver

Resiliensi N %
Caregiver
Cukup 37 71,2
Tinggi 15 28,8
Total 52 100

Sumber : data Primer, 2020
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4. Analisa Bivariat
Tabel 5 Analisis Hubungan Dukungan
Keluarga dengan Resiliensi

Spearman’s rho Dukungan Resiliensi
Keluarga Caregiver
Correlation  1.000 .285"
Dukungan Coefficien
Keluarga  Sig. (2- . .041
tailed)
N 52 52

Correlation .285" 1.000

Resiliensi  Coefficient

Caregiver  Sig. (2- .041

tailed)

N 52 52
PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari
total 52 responden (100%) terdapat
sebanyak 34 orang (65,4%) yang memiliki
dukungan keluarga baik dan sebanyak 18
orang (34,6%) yang memiliki dukungan
keluarga  cukup dalam  melakukan
perawatan pada penderita skizofrenia.. Hal
ini dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti lama sakit penderita yang
kebanyakan memiliki lama sakit lebih dari
lima tahun. Dukungan keluarga merupakan
elemen  penting dalam  melakukan
perawatan pada penderita skizofrenia
karena dukungan keluarga dapat membantu
meningkatkan strategi koping individu
dengan strategi-strategi alternatif
berdasarkan pengalaman yang berfokus
pada aspek-aspek yang positif. Dukungan
keluarga membuat keluarga mampu
berfungsi dengan berbagai kepandaian dan
akal.  Sebagai  akibatnya, hal ini
meningkatkan kesehatan dan adaptasi
keluarga. Sehingga dukungan keluarga
sangat berpengaruh besar dalam proses
penyembuhan, apabila dukungan keluarga
tidak ada, maka keberhasilan penyembuhan
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dan pemulihan pasien juga berkurang
(Friedman, 2010).

Dari hasil penelitian terkait distribusi
frekuensi resiliensi caregiver menunjukan
bahwa terdapat 37 orang (71,2 %) yang
memiliki resiliensi caregiver cukup dan
sebanyak 15 orang (28,8%) memiliki
resiliensi  caregiver tinggi. Resiliensi
caregiver ada pada kategori cukup di
pengaruhi oleh faktor pekerjaan responden
yang kebanyakan tidak bekerja 23 orang
(44,2%). Menurut Wardaningsih (2007)
orang yang tidak bekerja akan memberikan
dukungan, dalam bentuk waktu luang yang
cukup untuk merawat anggota keluarga
dibandingkan dengan keluarga atau
responden yang bekerja. Dukungan yang
diberikan akan menumbuhkan suatu
komunikasi yang baik antar keluarga dan
juga suatu keyakinan yang dapat saling
diberikan satu sama lain anggota keluarga
yang dapat menciptakan resiliensi keluarga
yang baik. Resiliensi merupakan proses
koping dan adaptasi yang memungkinkan
kita memahami suatu proses mediasi stress

dan bagaimana mengatasi krisis yang
berkepanjangan.
Hasil uji hipotesis yang dilakukan

menggunakan uji Spearman Rank dengan

tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05)
menunjukan adanya hubungan yang
signifikan antara dukungan keluarga

dengan resiliensi caregiver skizofrenia di
wilayah kerja Puskesmas Poigar dan
Puskesmas Ongkaw dimana nilai p = 0,041
lebih kecil dari nilai a = 0,05. Tingkat
kekuatan sebesar 0,285 berarti hubungan
cukup. Hal ini terjadi karena adanya
dukungan keluarga yang cukup seperti
karakteristik responden dari segi jenis
kelamin, usia, penghasilan perbulan dan
lama sakit penderita. Lalu arah hubungan
bernilai  positif yaitu 0,285 sehingga
hubungan kedua variable bersifat searah.
Dapat diartikan bahwa jika dukungan
keluarga semakin tinggi makan resiliensi
keluarga juga semakin tinggi. Hasil
penelitian ini didukung oleh Poegoeh
(2016) yang menyatakan bahwa resiliensi
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sangat berhubungan dengan adanya
dukungan sosial dalam bentuk dukungan
jejaring yang bisa menjadi faktor protektif
dalam pembentukan resiliensi keluarga.
Dukungan ini bisa diperolen melalui
interaksi dengan keluarga. Kehadiran orang
terdekat yaitu keluarga sangat dibutuhkan
untuk memberikan dukungan. (Pangastiti,
2011).

KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang signifikan antara
dukungan keluarga dengan resiliensi
Caregiver Skizofrenia di wilayah kerja
Puskesmas Poigar dan Puskesmas Ongkaw.
Dimana dukungan keluarga semakin tinggi
maka resiliensi keluarga juga semakin
tinggi. Implikasi bagi keperawatan dapat
menjadi salah satu intervensi keperawatan

pada kelurga atau caregiver dalam
melakukan perawatan pada penderita
skizofrenia.
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